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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ALGA LAUT Caulerpa racemosa  
DARI PERAIRAN PULAU NAIN 

 
Marina Flora Oktavine Singkoh1 

 
ABSTRACT 

 

Algae or seaweed is the dominant part of marine plants. Morphological-
ly, it is categorized as non-vascular plants (Thallophyta) because it has no 
specific structural configuration such as roots, stems and leaves. This marine 
algae is found abundantly in the waters of Pulau Nain. Algae from these waters 
was tested in the laboratory to obtain pharmaceutical preparations to be used 
as antibacterial active ingredients. This study was carried out to determine the 
antibacterial activity of the Caulerpa racemosa algae. Antibacterial activity test 
showed that the test solution of C. racemosa algae has antibacterial activity on 

all five test bacteria. The size of inhibition zones formed was relatively smaller, 
when compared to the size of inhibition zone formed by the comparative 
antibiotic compounds. 
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ABSTRAK 
 

Alga atau ganggang laut (seaweed) adalah bagian terbesar dari 

tumbuhan laut, dimana secara morfologi dapat dikelompokkan kedalam 
golongan tumbuhan tidak berpembuluh (Thallophyta) karena tidak memiliki 
perbedaan susunan kerangka seperti akar, batang dan daun. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan, alga laut banyak ditemukan di daerah perairan Pulau 
Nain. Dari perairan ini selanjutnya dilakukan pengujian secara laboratories 
untuk memperoleh sediaan farmasi yang digunakan sebagai bahan aktif 
antibakteri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan aktivitas 
antibakteri dari alga Caulerpa racemosa. Hasil pengujian aktivitas antibakteri 
menunjukkan bahwa larutan uji dari alga C. racemosa memiliki aktivitas 

antibakteri pada ke 5 bakteri uji yang diujikan. Ukuran zona hambat yang 
terbentuk relatif lebih kecil, jika dibandingkan dengan ukuran zona hambat 
yang dibentuk oleh senyawa antibiotika pembanding. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan alga laut dalam bidang 
farmasi selama ini masih terbatas, sedang-
kan potensi alga laut di Indonesia lebih 
khusus di Sulawesi Utara sangat besar. 
Potensi alga laut (makroalga) Indonesia 
sangat besar untuk dikembangkan sebagai 
bahan baku obat. Dalam pengobatan tradi-
sional, alga laut telah lama digunakan un-
tuk keperluan pengobatan berbagai jenis 
penyakit, seperti penurun panas, eksim, ba-
tu empedu, gondok, gangguan ginjal dan 

gangguan perut. Dari hasil studi Tjaniadi, et 
al. (2003) ditemukan beberapa bakteri pa-

togen yang telah resisten terhadap antibio-
tika ampisilin, kotrimoxasol, dan tetrasiklin, 
sehingga sekarang ini banyak penelitian 
yang dilakukan untuk mengeksplor manfaat 
alga sebagai bahan dasar untuk obat-
obatan. Beberapa hasil penelitian antibak-
teri telah dilakukan dengan menggunakan 
organisme laut, seperti penelitian Sulistijo, 
et al. (1993) dalam Atmadja (1996), bebe-
rapa alga yang berasal dari perairan Indo-
nesia ditemukan memiliki senyawa aktif 


